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Abstrak  
Nama :Gusti Mulyadi  

NPM :2013310071  

Judul :Hubungan Komitmen Organisasi dengan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) di PT. Bio Farma (persero)  

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan  perilaku individu yang 

mempunyai kebebasan untuk memilih, yang secara tidak langsung diakui oleh 

sistem reward dan dalam mempromosikan fungsi efektif organisasi Selain 

itu,perilaku OCB melebihi indikator kinerja yang dibutuhkan oleh sebuah 

organisasi dalam deskripsi pekerjaan formal. Salah satu faktor yang dapat 

membentuk Organizational Citizenship Behavior (OCB), adalah komitmen 

organisasi karyawan. Karena komitmen organisasi karyawan dapat menimbulkan 

perilaku membantu orang lain. Jika melihat bahwa PT. Bio Farma (persero) 

sebagai organisasi yang bergerak di bidang pembuatan vaksin bagi seluruh rakyat 

Indonesiauntuk memenuhi tujuan tersebut maka sebaiknya setiap karyawan dapat 

memberikan  kinerja ekstra atau yang disebut dengan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) yang salah satunya didapat dari tingginya komitmen organisasi 

karyawan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian desain korelasional kuantitatif dengan 

menguji hubungan-hubungan dan antar hubungan antar fenomena atau dua 

variabel atau lebih di dalam satu lingkungan tertentu. Adapun sampel yang akan 

digunakan sebagai data dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bio Farma 

(persero) yang berjumlah 100 orang. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu dengan penyebaran kuesioner dan wawancara. Sedangkan analisis data yang 

dipakai menggunakan metode korelasi Spearman.  

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa komitmen organisasi karyawan PT Bio 

Farma (persero) berada dalam kategori tinggi dan untuk Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) berada dalam  kategori tinggi. Adapun, korelasi 

antara komitmen organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

adanya hubungan yang agak lemah. 

 

Kata Kunci : Komitmen Organisasi, Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

 

i 

 

 



 
 

 
 

Abstract 

Name : Gusti Mulyadi 

NPM : 2013310071 

Title : Organization Commitment Relationship with Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) di PT. Bio Farma (persero)  

 

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) is the individual behavior that has 

freedom to choose idirectly is admitted by reward system and promoting the 

function of organization effective. In addition to OCB behavior exceeds 

performance indicator required by an organization in job deescription formally. 

One factor can form  Organizational Citizenship Behavior (OCB), is commitment 

of employee organizatioonal. Because it can cause the behaviour of assisting 

other person. If observing that PT. Bio Farma (limited) as an organization that 

moves in vacine making sector for all Indonesian people to fulfill such purpose, 

then advisable every employees can provide the extra performance or so called 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) which one obtained from high of 

employee organization. 

In this research is used  quantitative correlation design with exemining the 

relationshiops  and  inter-relation between phenomenon or two variables or more 

in certain environment. As for used sample as research data is  Employee in  PT. 

Bio Farma (limited) that amounted 100 persons. Used method in this study is 

questionnairre  and interview. While  used data analysis is  Spearman correlation 

method. 

The study result shows that commitment of employee organization at PT. Bio 

Farma (limited) exists in the high category and for Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) that exists in the high category. As for, correlation between 

organizational commitment and Organizational Citizenship Behavior (OCB) there 

is rather weak relationship.  

Keywords:   Organizational commitment, Organizational Citizenship Behavior 

(OCB),  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Organisasi adalah suatu unit sosial yang di koordinasikan secara sadar, terdiri 

atas dua atau lebih orang-orang, yang berfungsi dalam suatu basis yang kontinyu 

untuk mencapai suatu tujuan bersama atau serangkaian tujuan.1 Kualitas sumber 

daya manusia merupakan elemen penting yang harus dimiliki oleh organisasi 

untuk mencapai serangkaian tujuan yang telah ditetapkan. Hal tersebut tidak dapat 

terlepas dari sikap dan perilaku yang diperlihatkan oleh karyawan dalam 

mencapai tujuan dari organisasi.  

       Nilai-nilai yang dianut seseorang akan mempengaruhi sikap orang tersebut. 

Orang yang menjunjung nilai moral tinggi akan membuat orang tersebut memiliki 

nilai moral positif. Menurut Kreitner dan Kinicki yang dikutip oleh Wibowo sikap 

didefinisikan sebagai suatu kecenderungan yang dipelajari untuk merespon 

dengan cara menyenangkan atau tidak menyenangkan secara konsisten berkenaan 

dengan objek tertentu.2 Sementara menurut Stepen P. Robins salah satu jenis dari 

sikap adalah komitmen organisasi.3 

       Komitmen organisasi (organizational commitment) merupakan salah satu 

tingkah laku dalam organisasi yang banyak dibicarakan dan diteliti, baik sebagai 

                                                             
1 Robins, Stephen P; Timothy A. Judge. 2015. Perilaku Organisasi. Edisi 16. (ratna dan Feriella 

Sirait). Salemba Empat. hlm 2 
2 Wibowo, 2015,Perilaku dalam Organisasi, Jakarta, Rajagrafindo Persada hal 49 
3 Robins, Stephen P; Timothy A. Judge.(ratna dan feriella sirait).Op Cit., 46 
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variabel terikat, variabel bebas, maupun variabel mediator. Penelitian tersebut 

banyak banyak dilakukan karena pada dasarnya setiap organisasi termasuk 

organisasi publik membutuhkan karyawan yang memiliki komitmen organisasi 

yang tinggi agar organisasi tetap dapat bertahan dan mampu mencapai setiap 

tujuan yang telah direncanakannya.  

       Meyer dan Allen mengidentifikasikan komitmen organisasi menjadi tiga jenis 

komitmen adapun rumusan Komitmen Organisasi tersebut adalah: affective 

commitment, continuance commitment, and normative commitment sebagai 

sebuah keadaan psikologis baik yang mencirikan hubungan antara individu 

dengan organisasinya atau implikasinya yang mempengaruhi apakah karyawan 

akan terus berada didalam organisasi.4 Dalam Model Komitmen Organisasional 

(Model of Organizational Commitment) yang dikemukakan oleh John Meyer and 

Natalie Allen dinyatakan bahwa tiga komponen komitmen berkombinasi untuk 

menghasilkan satu ikatan kekuatan yang mempengaruhi OCB.5 

       Seseorang dengan tingkat komitmen organisasi yang tinggi dapat 

menunjukkan  sikap positif terhadap pekerjaannya, sikap positif tersebut dapat 

tercermin dari  Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang telah 

ditampilkan oleh karyawan. Menurut Organ yang dikutip dari Nadim Janghir 

mendefinisikan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai perilaku 

individu yang mempunyai kebebasan untuk memilih, yang secara tidak langsung 

                                                             
4 Allen, NJ., Meyer PJ. And Smith CA. 1993. Commitment to Organizations and Occupations : 

Extention and Test of a Theree-Component Conceptualization”. Jurnal of Applied Psycholog., 

Vol. 78, No. 4, hlm 538-551 
5 Angelo Kinichi & Robert Kreitner, Organizational Behavior, Ninth edition, New York: 

McGraw-Hill/Irwin, 2010, p. 167 
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diakui oleh sistem reward dan dalam mempromosikan fungsi efektif organisasi.6 

Bersifat bebas, karena perilaku tersebut tidak diharuskan oleh persyaratan peran 

atau deskripsi jabatan, yang secara jelas dituntut berdasarkan kontrak dengan 

organisasi; melainkan sebagai pilihan personal. Organ juga mengungkapkan 

mengenai dimensi-dimensi dari OCB, antara lain; Altruism, Conscinetiousness, 

Sportmanship, Courtesy, Civic Virtue, 7 

       Hubungan Komitmen Organisasi dengan OCB diungkapkan oleh Meyer dkk. 

(1993) dari penelitiannya ditemukan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara Komitmen Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Sedangkan Organ dan Ryan (1995) dalam penelitiannya menemukan hubungan 

positif yang kuat antara Komitmen Organisasi dan dua jenis OCB, yaitu, alturism 

dan conscientiousnes.8 Kemudian diperkuat dengan penelitian Muhammad Akmal 

di PT. Telkom Makasar. Dalam penelitian tersebut mengungkapkan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi dan OCB 

dinyatakan pula bahwa perubahan dalam variabel komitmen organisasi akan 

diikuti oleh perubahan pada variabel OCB.9 

                                                             
6 Nadim Jahangir et.al. 2004. “Organizational Citizenship Behavior: Its Nature and Antecedents”. 

brac University Journal. Vol. 1. (Nomor 2). hlm. 79 
7 Podsakoff, P. M., S. B. MacKenzie, J. B. Paine, D. G. Bachrach. 2000. Organizational 

Citizenship Behavior: A Critical Review of the Theoretical and Empirical Literature and 

Suggestion for the Future. Research. Journal of Management. hal 513-563  
8   Debora Eflina Purba dan Ali Nina Liche Seniati, 2004, Pengaruh Kepribadian dan Komitmen 

Organisasi terhadap Organizational Citizenzhip Behavior, Fakultas Psikologi, Universitas 

Indonesia, Depok 16424, 
9 Muh. Akmal Ibrahim. 2013. Relationship between Organizational Commitment and 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) At Government-Owned Corporation Companies. 

Makasar. Faculty of Social and Political. Hasanuddin University-Indonesia. Macro Think Institute 

:Journal of Public Administration and Governance . 2013. Vol. 3. No. 3 hal 39 
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       Salah satu organisasi publik adalah Badan Usaha Miliki Negara. Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) menjadi salah satu pelaku ekonomi yang memiliki 

kontribusi bagi sistem perekonomian di Indonesia. Menurut Undang-undang 

Republik Indonesia No 19 Tahun 2003, BUMN didirikan dengan maksud dan 

tujuan : a) memberikan sumbangan bagi perekonomian nasional pada umumnya 

dan penerimaan negara pada khususnya; b) mengejar keuntungan (profit 

orientied); c) penyediaan barang dan atau jasa yang bermutu tinggi dan memadai 

bagi pemenuhan hajat hidup orang banyak; d) menjadi perintis bagi kegiatan-

kegiatan usaha yang belum dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi; e) turut 

aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi 

lemah, koperasi dan masyarakat, dengan demikian BUMN memiliki kontribusi 

yang besar terhadap perekonomian nasional.10 

       Perusahaan Perseroan, yang selanjutnya disebut Persero, adalah BUMN yang 

berbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam saham yang seluruh 

atau paling sedikit 51 % (lima puluh satu persen) sahamnya dimiliki oleh Negara 

Republik Indonesia yang tujuan utamanya mengejar keuntungan.11 

       PT. Bio Farma (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

yang 100% sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia. Pendirian PT 

Bio Farma (Persero) sesuai dengan Keputusan Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia pada tanggal 5 Maret 1998 dengan Nomor C2-1423HT.01.01. tahun 

                                                             
10 Undang-undang Republik Indonesia No 19 Tahun  2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 

pasal 2 ayat 1 
11 Undang-undang Republik Indonesia No 19 Tahun  2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 

pasal 1 ayat 2 



5 
 

 

1998. Sebagai satu-satunya produsen vaksin dan antisera di Indonesia, PT. Bio 

Farma (persero) memiliki peran yang signifikan dalam menjaga generasi 

Indonesia agar memilki kesehatan yang baik secara khusus, terbebas dari penyakit 

infeksi, dan memilki kemampuan agar siap berkompetisi secara global. Dari 

perannya tersebut maka PT Bio Farma (persero) menjadi salah satu BUMN yang 

peting bagi negara Indonesia. Sementara itu untuk mewujudkan upaya pemenuhan 

kebutuhan vaksin dari Sabang sampai Merauke maka PT Bio Farma (Persero) 

membutuhkan karyawan yang memiliki Komitmen Organisasi yang tinggi yang 

selanjutnya akan membuat karyawan tersebut berperilaku extra atau biasa disebut 

OCB.  

       Berdasarkan hasil laporan PT Bio Farma (persero) pada Annual Report di 

tahun 2015 terlihat bahwa pada sisi usaha PT Bio Farma (persero) mengalami 

peningkatan dari Tahun 2011-2015. Pada tahun 2015 PT Bio Farma (persero) 

mengalami peningkatan penjualan sebesar 14,77% dari tahun sebelumnya.12 

Sehigga dengan keberhasilan ini dapat diindikasikan bahwa karyawan PT Bio 

Farma memiliki pegawai yang  berkomitmen Organisasi yang tinggi. Hal ini juga 

diperkuat dengan budaya PT Bio Farma (persero) yaitu : Berkomitmen 

menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab ,efisien,efektif, berorientasi 

kedepan dan taat prosedur. 

       Akan tetapi apabila dilihat di lapangan, komitmen organisasi yang tinggi yang  

diindikasikan dimiliki oleh pegawai PT Bio Farma (persero) nampaknya belum 

terlihat pada sebaigan karyawan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

                                                             
12 Annual Report 2015 PT Bio Farma (persero).hal 40 



6 
 

 

yang dilakukan pada 20 karyawan PT. Bio Farma (persero). Ungkapan responden 

antara lain : 

“Kalau dilihat dari sisi pekerjaan ya saya kadang merasa kurang 

bahagia ya kerja disini, soalnya kerjaan saya disini terkadang 

membuat bosan selain itu juga kerjaan disini pengawasannya ketat 

banyak sisi tv jadi kita ke pantau banget kerja disini.”13 

 

       Pernyataan yang diungkapkan oleh salah satu karyawan tersebut 

mengindikasikan bahwa adanya komitmen organisasi yang rendah yang 

dimiliki oleh karyawan. Hal tersebut berkaitan dengan dimensi Komitmen 

Afektif pada Komitmen Organisasi. Masih dari sumber yang sama, 

rendahnya komitmen organisasi kembali terindikasi pada dimensi Afektif. 

beliau mengungkapkan bahwa : 

“Saya jarang ikut kegiatan diluar organisasi soalnya saya sudah 

merasa sibuk dan cape kerja disini terus target yang harus dicapai 

juga cukup tinggi jadi ya saya lebih fokus sama kerjaan saya 

disini”14 

      Selanjutnya berkaitan dengan komitmen kontinyu yang diungkapkan 

oleh salah seorang karyawan yang terindikasi masih lemah. 

 “Sebenernya sih saya banyak pilihan buat kerja di tempat lain, jadi 

 saya ngerasa ga butuh-butuh banget kerja disini, Cuma ya lumayan 

 la buat nyari pengalaman dulu. Dan saya disini Cuma kontrak aja 

 ko engga jadikaryawan tetap.”15 

                                                             
13 Berdasarkan hasil wawancara dengan staf bagian produksi (V,D,S.28,32,24 tahun) tanggal 4 mei 

2016 
14 Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian staf produksi (persiapan). (V,A 28,27 tahun) 

tanggal 4 mei 2016 
15 Berdasarkan hasil wawancara dengan staf bagian SDM (S, 24 tahun) tanggal 4 mei 2016 



7 
 

 

       Begitu juga dengan komitmen organisasi pada dimensi normatif 

(normative) yang terindikasi masih rendah. hal ini terlihat dari ungkapan 

salah satu karyawan PT. Bio Farma (persero) lainnya, beliau mengatakan : 

“di sini susah banget dapet ijin cuti, padahal kan tiap pegawai 

udah punya hak nerima jatah cutinya masing-masing. Tapi tetep aja 

susah banget untuk di Acc. Karena ngerasa hak saya gak 

dipenuhin, saya ga merasa wajib buat tetap kerja di sini”16 

 

 

       Akan tetapi hal tersebut sedikit tidak sesuai dengan ungkapan salah 

satu karyawan yang masih berhubungan dengan dimensi normatif, beliau 

mengatakan bahwa : 

Kerja disini tuh menurut saya udah enak dibandingin sama kerja 

ditempat lain soalnya disini gajinya lumayan terus tunjangannya 

juga lumayan, selain itu juga punya jatah cuti tahunan dan jatah 

cuti melahirkan kalo misalkan istri saya melahirkan. Kalo terakait 

perizinan cuti didivisi saya sih engga ribet soalnya ada satu bagian 

yang khusus buat ngurusi karyawan yang mau cuti, Cuma 

kurangnya kalo misalkan ada hari libur nasional itu dipotong dari 

jatah cuti tahunan kita.17 

        

       Dari hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Bio Farma 

(persero) diatas dapat diidentifikasikan bahwa Karyawan PT Bio Farma 

(persero) masih terindikasi memiliki Komitmen Organisasi yang rendah. 

       Selanjutnya berkaitan dengan Organizatinal Citizenship Behavior 

(OCB) yang teridentifikasi belum ditampilkan oleh beberapa karyawan di 

                                                             
16  Berdasarkan  hasil wawancara dengan staff bagian Akuntasi Keuangan (W,R 25,35 tahun) 

tanggal 4 Mei 2016 
17 Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian staf aset (E,F,R 22,26,31 tahun) tanggal 4 Mei 

2016 
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PT. Biofarma (persero). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

yang dilakukan dengan beberapa karyawan, antara lain : 

“ saya sudah punya tugas yang harus diselesaikan dalam setiap 

harinya untuk memenuhi target produksi jadi ya saya fokus aja 

sama kerjaan saya ga sempat untuk bantuin orang lain”18 

 

       Pernyataan tersebut berkaitan dengan dimensi perilaku membantu 

(altruism) dalam Organizatinal Citizenship Behavior (OCB). Pernyataan 

dari karyawan lain mengenai dimensi perilaku partisipasi (civic virtue) 

dalam Organizatinal Citizenship Behavior (OCB) antara lain : 

 “ ya saya kadang males juga kalo dateng ke rapat-rapat lebih baik 

saya memilih untuk tidak hadir aja karena ngga ada dampaknya 

buat saya”.19 

 

      Pernyataan lainnya yang diungkapkan oleh salah seorang karyawan 

berkaitan dengan dimensi Sportmanship: 

 “kerjaan saya disini cape banget mas soalnya saya di bagian 

 prosuksi yang nuntut saya buat bener-bener teliti setiap kerja, jadi 

 ya kadang saya suka ngeluh aja sama kerjaan saya disini”20 

   

      Begitu juga dengan OCB dari dimensi Courtesy yang terindikasi masih 

belum dilakukan oleh karyawan PT Bio Farma (persero). beliau 

mengatakan bahwa : 

                                                             
18 Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian staf produksi (pengisian).(J,B,G 27,30,25 tahun) 

tanggal 4 Mei 2016 
19 Berdasarkan hasil waancara dengan bagian staf teknik (A,L,P 34.29,33 tahun) tanggal 4 Mei 

2016 
20 Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian staf produksi (F,I 32,34 tahun) tanggal 4 Mei 2016 
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 “saya disini fokus aja sama kerjaan saya mas karena emang 

 kerjaan saya aga ribet, jadi saya kadang engga mikirin dampak 

 perilaku saya buat orang lain”21 

 

       Sementara itu dari hasil wawancara dengan beberapa karyawan di PT 

Bio Farma (persero) lainnya dapat diidentifikasikan bahwa sebagian 

karyawan PT Bio Farma (persero) masih belum melakukan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) atau terindikasi memiliki 

tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang rendah. maka 

dari uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan tingkat Komitmen Organisasi, tingkat Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dan ingin mengetahui adakah hubungan 

antara Komitmen Organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) di PT Bio Farma (persero). Dari tiga hal tersebut penulis 

menggunakan judul :“Hubungan Komitmen Organisasi dengan 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) di PT.Bio Farma (persero). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berangkat dari masalah diatas maka rumusan masalah penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Seberapa tinggi tingkat Komitmen Organisasi pegawai PT. Bio 

Farma (persero)? 

                                                             
21 Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian staf perencanaan dan pengembangan  (P, 27 tahun) 

tanggal 4 Mei 2016 
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2. Seberapa tinggi tingkat Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) pegawai PT. Bio Farma (persero)? 

3. Seberapa kuat Hubungan Komitmen Organisasi dengan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai PT. Bio 

Farma (persero)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

       Maksud dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan komitmen 

organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di PT.Bio 

Farma (persero). Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui tingkat Komitmen Organisasi pegawai PT. Bio Farma 

(persero) 

2. Mengetahui tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

pegawai di PT. Bio Farma (persero) 

3. Mengetahui seberapa kuat Hubungan Komitmen Organisasi dengan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) di PT. Bio Farma 

(persero) 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. PT Bio Farma (Persero) 
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Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian atau 

masukan untuk pihak PT Bio Farma (Persero) dalam upaya 

melakukan langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan 

komitmen organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

2. Bagi Akademisi 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

rekan-rekan mahasiswa serta menjadi referensi bahan penelitian 

selanjutnya di bidang Komitmen Organisasi dan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

       Dalam penelitian ini, akan diberikan gambaran secara keseluruhan mengenai 

penulisan penelitian skripsi, pokok bahasan yang dibahas adalah: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan peneliti dalam 

penelitian.teori tersebut diperoleh dari buku-buku referensi dan jurnal 

yang dicantumkan baik dalam footnote dan daftar pustaka. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan mengenai rancangan penelitian, populasi,sampel, 

pengukuran variabel, skala pengukuran, validitas dan reliabilitas, teknik 

pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV PROFIL PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan informasi-informasi tentang organisasi dimana 

peneliti melakukan penelitian. 

BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA 

Bab ini menjelaskan hasil perhitungan dan analisa hasil temuan. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan serta peneliti memberikan saran untuk 

indikasi masalah yang ditemukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




